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Abstract. Hypertension is a major risk factor for death worldwide. Nurses and health 

workers who have rotational work and longer working hours can increase the 

prevalence of hypertension, especially for nurses who work at night. Health workers, 

including nurses in hospitals, try their best to provide intensive care to patients in 

need and work to meet their living needs. The purpose of this study was to analyze 

the relationship between the frequency of night shifts and the incidence of 

hypertension in health workers at the Al-Ihsan Hospital, Bandung in 2024. This cross-

sectional study was conducted at the Al-Ihsan Hospital, West Java Province on 125 

health workers. Data were obtained from questionnaires and blood pressure 

examinations. Data used univariate and bivariate tests. The results of the univariate 

statistical test showed that most health workers experienced Pre-Hypertension 

(52.5%) and hypertension 11 people (9%). The results of the bivariate analysis 

showed that there was a relationship between age and the incidence of hypertension 

in health workers (P=0.024), and there was no relationship between the frequency of 

night shifts (P=0.580), length of rotation (P=0.776) and increased blood pressure 

(P=1.000) with the incidence of hypertension. 

Keywords: Age, Hypertension, Length of Rotation. 

Abstrak. Hipertensi adalah faktor risiko utama kematian di seluruh dunia. Perawat 

dan tenaga kesehatan yang memiliki kerja rotasi dan jam kerja yang lebih lama dapat 

meningkatkan prevelensi hipertensi terutama bagi perawat yang bekerja di malam 

hari.  Tenaga kesehatan, termasuk perawat di Rumah Sakit, berusaha sebaik mungkin 

untuk memberikan perawatan intensif kepada pasien yang membutuhkan serta 

bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis hubungan antara frekuensi jaga malam dengan kejadian hipertensi pada 

tenaga kesehatan di Rsud Al-Ihsan Bandung Tahun 2024. Penelitian cross sectional 

ini dilakukan di RSUD Al-Ihsan Provinsi Jawa Barat pada 125 tenaga kesehatan. Data 

diperoleh dari kuesionar dan pemeriksaan tekanan darah. Data menggunakan uji 

univariat dan bivariat. Hasil uji statistik univariat didapatkan sebagian besar tenaga 

kesehatan mengalami kejadian Pre-Hipertensi (52.5%) dan kejadian hipertensi 11 

orang (9%). Hasil analisis bivariat didapatkan terdapat hubungan antara usia dengan 

kejadian hipertensi pada Tenaga Kesehatan (P=0,024), serta tidak terdapat hubungan 

antara frekuensi jaga malam (P=0,580), lama rotasi (P=0,776)  dan peningkatan 

tekanan darah (P=1,000) dengan kejadian hipertensi. 

Kata Kunci: Frekuensi Jaga Malam, Hipertensi, Lama Rotasi. 
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A. Pendahuluan 

Hipertensi merupakan faktor risiko utama kematian di seluruh dunia. Data World Health 

Organization (WHO) menunjukan bahwa penderita hipertensi mencapai miliaran jiwa pada tiga 

dekade terakhir dan dua per tiga diantaranya berada di negara berkembang dengan penghasilan 

rendah hingga sedang. Secara global, diperkirakan  33% orang dewasa berusia 30–79 tahun 

menderita hipertensi (perkiraan standar usia) dan prevalensi hipertensi sedikit lebih tinggi pada 

laki-laki 34% dibandingkan pada perempuan 32%.(1,2) 

 Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 prevalensi 

hipertensi menurut provinsi di Indonesia pada usia >18 sebanyak 26,5%, di Jawa Barat sebanyak 

29,4%.(3) Faktor sosiodemografi seperti usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pendapatan 

rumah tangga, berat badan, perilaku, status kesehatan, stres dan psikologi, dan dukungan sosial 

berkontribusi pada hipertensi.(4) 

Perawat dan tenaga kesehatan yang memiliki kerja rotasi dan jam kerja yang lebih lama 

dapat meningkatkan prevelensi hipertensi terutama bagi perawat yang bekerja di malam hari. 

Sistem kerja rotasi adalah ketika seseorang bekerja di luar jam kerja normal selama lebih dari 7 

jam berturut-turut.(5,6) Setiap pekerja, ada undang-undang yang mengatur jam kerja mereka: 

tujuh jam per hari dan 40 jam per minggu untuk enam hari kerja, atau delapan jam per hari dan 

40 jam per minggu untuk lima hari kerja dalam satu minggu.(6,7) Seseorang yang bekerja di 

malam hari dan tidur di siang hari mengalami keadaan disinkronisasi, karena rangsangan 

eksternal yang mendukung jadwal berorientasi pada siang hari. Ini ditunjukkan dengan 

kurangnya adaptasi lengkap dari tubuh inti seperti suhu, kadar melatonin, dan ritme kortisol. 

Disinkronisasi atau ketidakselarasan sirkadian yang dapat disebabkan oleh kerja rotasi atau 

aktivitas yang signifikan di malam hari dikaitkan dengan peningkatan tekanan darah.(8) 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hanna Silvia Debora dkk., ditemukan bahwa 

pekerja konstriksi yang bekerja dalam sistem kerja rotasi, yaitu rotasi jaga malam, memiliki 

tekanan darah yang lebih tinggi sehingga menyebabkan hipertensi. Sedangkan penelitian Bin 

Zhao dkk., ditemukan bahwa pada perawat yang bekerja rotasi di malam hari mengalami 

tekanan darah yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang sebelum jaga atau jaga siang. Pada 

penelitian Dias Puspita ditemukan bahwa perawat dengan sistem kerja rotasi yaitu terdapat 

perbedaan tekanan darah namun untuk rotasi jaga malam presentasinya masih rendah 

dibandingkan jaga siang.(8,9,10) 

Risiko terkait frekuensi kerja rotasi khususnya jaga malam pada perawat terhadap 

peningkatan tekanan darah terjadi berbagai mekanisme, salah satunya dapat berhubungan 

dengan gangguan ritme sirkardian yang dapat menyebabkan perubahan kadar hormone dan 

hiperaktivasi simpatis sehingga dapat meningkatkan risiko hipertensi.(7) Dari uraian diatas 

belum ada penelitian yang menyelidiki hubungan antara frekuensi jaga malam pada perawat dan 

tenaga kesehatan lainnya terhadap tekanan darah harian mereka. Hal ini menarik bagi peneliti 

untuk melakukan penelitian tentang hubungan antara frekuensi jaga malam dengan kejadian 

prehipertensi pada tenaga kesehatan di RSUD Al-Ihsan Bandung Tahun 2024. (Intan 

Purnamasari et al., 2024) 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana frekuensi kerja rotasi di malam hari pada tenaga kesehatan di RSUD Al-Ihsan 

Bandung? 

2. Bagaimana tekanan darah tenaga kesehatan yang bekerja dengan sistem kerja rotasi di 

RSUD Al-Ihsan Bandung? 

3. Apakah terdapat hubungan antara frekuensi jaga malam dengan kejadian hipertensi pada 

tenaga kesehatan di RSUD Al-Ihsan Bandung? 

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sebagai berikut: 

1. Mengetahui frekuensi kerja rotasi terutama pada malam hari pada tenaga kesehatan di 

RSUD Al-Ihsan Bandung. 

2. Mengetahui tekanan darah tenaga kesehatan yang bekerja dengan sistem rotasi di RSUD 
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Al-Ihsan Bandung. 

3. Menganalisis hubungan antara frekuensi jaga malam dengan kejadian hipertensi pada 

tenaga kesehatan di RSUD Al-Ihsan Bandung. 

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode analitik dengan rancangan cross sectional untuk 

menganalisis hubungan frekuensi jaga malam dengan peningkatan kejadian hipertensi pada 

tenaga kesehatan di Bandung. Penelitian ini dilakukan di RSUD Al-Ihsan Bandung pada tahun 

2024. 

Subjek penelitian ini adalah Tenaga kesehatan yang bekerja pada sistem rotasi tiga shift 

per delapan jam di RSUD Al-Ihsan Bandung. Penelitian ini menggunakan data primer yang 

diambil dari kuisioner dan pemeriksaan tekanan darah. Pengambilan sampel diambil dengan 

tehnik consecutive sampling dan telah memenuhi kriteria inklusi maupun eksklusi.  

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah Tenaga kesehatan yang bekerja pada sistem 

rotasi tiga shift per delapan jam, aktif bertugas dan bersedia ikut dalam penelitian di RSUD Al-

Ihsan Bandung. Sementara kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah Tenaga kesehatan yang 

memiliki riwayat penyakit jantung, ginjal, diabetes sebelum bekerja dengan sistem rotasi, 

memiliki riwayat merokok dan meminum obat anti hipertensi.  

Bahan penelitian diperoleh dari mengumpulkan informasi para subjek dari data primer 

berupa kuisioner dan pemeriksaan tekanan darah di RSUD Al-Ihsan Provinsi Jawa Barat 

berjumlah 125 individu. Selanjutnya seluruh sampel tersebut diolah dan dipilih kembali sesuai 

kriteria inklusi maupun eksklusi. 

Untuk menilai hubungan frekuensi jaga malam, lama rotasi dan usia dengan kejadian 

hipertensi dilakukan uji statistik menggunakan uji chi square. Pengolahan data menggunakan 

software SPSS (Statistical Product and Service Solutions). 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Karakteristik Tenaga Kesehatan 

Berikut adalah data yang dianalisis secara univariat dimana masing variabel 

digambarkan sesuai dengan jumlah dari kriteria inklusi pasien, menggunakan bantuan software 

SPSS 25 didapat hasil analisis sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Karakteristik Tenaga Kesehatan 

Karakteristik  Jumlah (N=125) Presentase % 

Jenis kelamin     

Laki-laki 53 42.4 

Perempuan 72 57.6 

Usia   

<30 tahun 85 68 

>30 tahun 40 32 

Riwayat merokok     

Ya 22 17.6 

Tidak 103 82.4 

Riwayat diabetes   

Ya 6 4.8 
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Karakteristik  Jumlah (N=125) Presentase % 

Tidak 119 95.2 

Riwayat keluarga hipertensi     

Ya 61 48.8 

tidak 64 51.2 

Riwayat penyakit kolesterol/ dislipidemia     

Ya 3 2.4 

Tidak 122 97.6 

IMT     

underweight 11 8.8 

Normal 67 53.6 

Overweight 33 26.4 

Obesitas 14 11.2 

Aktivitas fisik (olahraga)     

Rendah 107 85.6 

Sedang 17 13.6 

Tinggi 1 0.8 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024. 

Dari tabel di atas diperoleh sebagian besar tenaga kesehatan berjenis kelamin perempuan 

(57,6%), berusia di bawah 30 tahun (68%), dengan sebagian besar tidak memiliki riwayat 

merokok (82,4%), sebagian besar tidak memiliki riwayat diabetes (95,2%).  Sebanyak 48,8% 

responden memiliki riwayat keluarga hipertensi, dan 51,2% tidak. Mayoritas responden (97,6%) 

tidak memiliki riwayat penyakit kolesterol atau dislipidemia. Sebanyak 53,6% memiliki IMT 

normal. Mayoritas responden (85,6%) melakukan aktivitas fisik atau olahraga rendah. 

 

Gambaran Jaga Malam 

Berikut ini merupakan gambaran jaga malam tenaga kesehatan di RSUD Al-Ihsan 

Bandung Tahun 2024. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kerja Rotasi 

Jaga malam Jumlah  Presentase % 

Ya 122 97.6 

Tidak 3 2.4 

Total 125 100 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024. 
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Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa hampir seluruh tenaga kesehatan di RSUD Al-

Ihsan Bandung Tahun 2024 mengalami jaga malam (97,6%). 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Lama Jaga Malam 

Lama Bekerja Malam Jumlah  Presentase % 

0 tahun 6 4.9 

1-5 tahun 84 68.9 

6-10 tahun 24 19.7 

>10 tahun 8 6.6 

Total 122 100 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024. 

Dari tabel di atas, diperoleh sebagian besar tenaga kesehatan bekerja dalam sistem antara 

0-5 tahun (68.9%). 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Jaga Malam Perbulan 

Frekuensi Jaga Malam Perbulan Jumlah  Presentase % 

0 kali 2 1.6 

1-5 kali 39 32 

6-10 kali 67 54.9 

>10 kali 14 11.5 

Total 122 100 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024. 

Dari tabel di atas, dapat dilihat  sebagian besar tenaga kesehatan frekuensi jaga malam 

perbulan antara 5-10 kali (54.9%). 

 

Gambaran Hipertensi 

Berikut ini merupakan gambaran kejadian hipertensi pada tenaga kesehatan di RSUD 

Al-Ihsan Bandung Tahun 2024. 

 

Tabel 5. Frekuensi Kejadian Hipertensi 

Hipertensi Jumlah  Presentase % 

Normal 47 38.5 

Pre-hipertensi 64 52.5 

Hipertensi I 10 8.2 

Hipertensi II 1 0.8 

Total 122 100 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024 

 

https://doi.org/10.29313/bcsms.v5i1.16627
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215411124923


Bandung Conference Series: Medical Science   https://doi.org/10.29313/bcsms.v5i1.16627 

 

 

 

Vol. 5 No. 1 (2025), Hal: 387-396    ISSN: 2828-2205 

 

Dari tabel di atas diperoleh sebagian besar tenaga kesehatan mengalami kejadian Pre-

Hipertensi (52.5%). 

 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kejadian Pre-Hipertensi Tanpa Faktor Resiko 

Karakteristik  Jumlah (N=64) Presentase % 

Jenis kelamin     

Laki-laki 32 50 

Perempuan 32 50 

Usia   

<30 tahun 37 57.8 

>30 tahun 27 42.2 

Aktivitas fisik (olahraga)   

Rendah 52 81.3 

Sedang 11 17.2 

Tinggi 1 1.6 

IMT   

underweight 6 9.4 

Normal 30 46.9 

Overweight 22 34.4 

Obesitas 6 9.4 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024 

Dari tabel di atas, diperoleh kejadian pre-hipertensi pada tenaga kesehatan di RSUD Al-

Ihsan Bandung Tahun 2024 berdasarkan tanpa faktor risiko diketahui jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan seimbang masing-masing 50%, kemudian sebagian besar berusia <30 tahun (57.8%). 

Berdasarkan aktivitas fisik (olahraga) termasuk kriteria rendah (81.3%) dengan IMT normal 

(46.9%). 

 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Kejadian Pre-Hipertensi dengan Faktor Resiko 

Karakteristik  Jumlah (N=64) Presentase % 

Riwayat keluarga hipertensi   

Ya 30 46.9 

tidak 34 53.1 

Riwayat diabetes   

Ya 3 4.7 

Tidak 61 95.3 
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Karakteristik  Jumlah (N=64) Presentase % 

Riwayat penyakit kolesterol/ dislipidemia   

Ya 10 15.6 

Tidak 54 84.4 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024 

Dari tabel di atas gambaran kejadian pre-hipertensi pada tenaga kesehatan di RSUD Al-

Ihsan Bandung Tahun 2024 berdasarkan faktor risiko diketahui sebagian besar tidak memiliki 

riwayat keluarga hipertensi (53.1%), hampir seluruhnya tidak memiliki riwayat diabetes 

(95.3%), dan mayoritas tidak memiliki riwayat penyakit kolesterol/ dislipidemia (84.4%). 

 

Hubungan Frekuensi Jaga Malam dengan Kejadian Hipertensi 

Berikut disajikan data tabulasi silang antara frekuensi jaga malam dengan kejadian 

hipertensi dengan hasil sebagai berikut 

Tabel 8. Hubungan Frekuensi Jaga Malam dengan Kejadian Hipertensi 

Variabel Frekuensi jaga malam 

Total 

p-value 

Hipertensi 0 kali 1-5 kali 6-10 kali >10 kali 

N (%) N (%) N (%) N (%) N (%) 

Normal 0 (0%) 18 (38.3%) 23 (48.9%) 6 (12.8%) 47 (100%) 

0,580 

Prehipertensi 1 (1.6%) 19 (29.7%) 37 (57.8%) 7 (10.9%) 64 (100%) 

Stage 1 1 (10%) 2 (20%) 6 (60%) 1 (10%) 10 (100%) 

Stage 2 0 (0%) 0 (0%) 1 (100%) 0 (0%) 1 (100%) 

Total 2 (1.6%) 39 (32%) 67 (54.9%) 14 (11.5%) 122 (100%) 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024 

Dari tabel di atas dapat dilihat hasil uji chi square diperoleh p-value sebesar 0,580 yang 

lebih besar dari 0.05 (0.203>0.05) berarti tidak terdapat hubungan antara frekuensi jaga malam 

dengan kejadian hipertensi pada Tenaga Kesehatan di RSUD Al-Ihsan Bandung Tahun 2024. 

 

Hubungan Frekuensi Jaga Malam Dengan Kejadian Hipertensi 

Berikut disajikan data tabulasi silang antara lama rotasi dengan kejadian hipertensi 

dengan hasil sebagai berikut. 
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Tabel 9. Hubungan Lama Rotasi Dengan Kejadian Hipertensi 

Variabel Lama Rotasi 

Total 

p-value 

Hipertensi 0 thn 1-5 thn 6-10 thn >10 thn 

N (%) N (%) N (%) N (%) N (%) 

Normal 

4 (8.5%) 32 (68.1%) 7 (14.9%) 4 (8.5%) 

47 (100%) 

0,776 

Prehipertensi 

1 (1.6%) 44 (68.7%) 15 (23.4%) 4 (6.3%) 

64 (100%) 

Stage 1 

1 (10%) 7 (70%) 2 (20%) 0 (0%) 

10 (100%) 

Stage 2 

0 (0%) 1 (100%) 0 (0%) 0 (0%) 

1 (100%) 

Total 

6 (4.9%) 84 (68.8%) 24 (19.7%) 8 (6.6%) 

122 (100%) 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024 

Dari table di atas, dapat dilihat hasil uji chi square diperoleh p-value sebesar 0,776 yang 

lebih besar dari 0.05 (0.776>0.05) berarti tidak terdapat hubungan antara lama rotasi dengan 

kejadian hipertensi pada Tenaga Kesehatan di RSUD Al-Ihsan Bandung Tahun 2024. 

 

Hubungan Usia dengan Kejadian Hipertensi 

Berikut disajikan data tabulasi silang antara usia dengan kejadian hipertensi dengan hasil 

sebagai berikut 

Tabel 10. Hubungan Lama Rotasi dengan Kejadian Hipertensi 

Variabel Hipertensi Total p-value 

Hipertensi Normal Prehipertensi Stage 1 Stage 2  
 

N (%) N (%) N (%) N (%) N (%) 

<30 tahun 
38 (45.9%) 37 (44.6%) 8 (9.6%) 0 (0%) 

83 (100%) 

0,024 
>30 tahun 

9 (23.1%) 27 (69.2%) 2 (5.1%) 1 (2.6%) 
39 (100%) 

Total 

47 (38.5%) 64 (52.5%) 10 (8.2%) 1 (0.8%) 

122 (100%) 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024 

Dari tabel di atas, dapat dilihat hasil uji chi square diperoleh p-value sebesar 0,024 yang 

lebih kecil dari 0.05 (0.024<0.05) berarti terdapat hubungan antara usia dengan kejadian 

hipertensi pada Tenaga Kesehatan di RSUD Al-Ihsan Bandung Tahun 2024. 

Pembahasan pada penelitian ini yaitu tidak terdapat hubungan antara frekuensi jaga 

malam dengan kejadian hipertensi pada Tenaga Kesehatan di RSUD Al-Ihsan Bandung Tahun 

2024, temuan ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya yang mengindikasikan bahwa 
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frekuensi jaga malam, terutama pada jadwal yang lebih intens, dapat meningkatkan risiko 

hipertensi. Penelitian Bin Zhao dkk menemukan bahwa frekuensi jaga malam yang tinggi telah 

terbukti berhubungan langsung dengan peningkatan risiko hipertensi di kalangan perawat. Dalam 

studi ini, perawat yang menjalani lebih dari 5-10 jaga malam per bulan menunjukkan prevalensi 

hipertensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang tidak menjalani jaga malam. Hal 

ini mungkin disebabkan oleh gangguan pada ritme sirkadian, yang dapat mengganggu pola tidur 

dan menyebabkan kelebihan stres.  

Perbedaan hasil ini dapat disebabkan oleh karakteristik populasi yang berbeda atau 

pendekatan metodologis yang digunakan dalam penelitian. Tidak adanya hubungan yang 

signifikan antara frekuensi jaga malam dan hipertensi dalam studi ini mungkin dipengaruhi oleh 

variasi karakteristik responden. Misalnya, usia, status kesehatan sebelumnya, gaya hidup, dan 

tingkat stres kerja dapat berperan penting. Responden yang lebih muda atau yang memiliki 

kebiasaan hidup sehat mungkin lebih mampu mengatasi efek negatif dari jadwal jaga malam, 

sehingga mengurangi risiko hipertensi.  

Penelitian ini tidak menemukan korelasi lama rotasi dengan kejadian hipertensi. Temuan 

ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Yaoyao Wang dkk yang menunjukkan bahwa tidak 

ada hubungan signifikan antara lama rotasi kerja dan tekanan darah tinggi (1BP) di antara 

perawat yang bekerja di ruang isolasi tekanan negatif (NPIW).  

Namun, bertolak belakang dengan penelitian Bin Zhao dkk yang mengemukakan bahwa 

lama rotasi shift berperan dalam kejadian hipertensi. Perawat yang terlibat dalam rotasi shift 

jangka panjang cenderung mengalami ketidakstabilan dalam pola tidur dan kesehatan secara 

keseluruhan. Studi ini menemukan bahwa perawat yang telah bekerja dalam sistem rotasi selama 

bertahun-tahun memiliki risiko hipertensi yang lebih tinggi, dibandingkan dengan mereka yang 

bekerja dalam shift tetap. Selain itu, adaptasi tubuh terhadap pola kerja yang tidak teratur dapat 

menyebabkan kelelahan kronis, yang berhubungan dengan peningkatan risiko hipertensi. 

Penelitian ini menemukan korelasi antara usia dengan kejadian hipertensi, Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Bin Zhao dkk, yang menyatakan bahwa risiko hipertensi meningkat 

seiring bertambahnya usia. Perubahan fisiologis, seperti penurunan elastisitas pembuluh darah 

dan perubahan hormonal, menjadi salah satu penyebab utama meningkatnya risiko hipertensi 

pada kelompok usia yang lebih tua. Secara khusus, perawat dengan usia antara 36–65 tahun 

menunjukkan prevalensi hipertensi yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok usia 

muda.    

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau literatur tambahan 

untuk penelitian selanjutnya mengingat kejadian hipertensi yang terus semakin meningkat di 

Indonesia setiap tahunnya. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa tidak 

terdapat hubungan antara frekuensi jaga malam dengan kejadian hipertensi pada Tenaga 

Kesehatan di RSUD Al-Ihsan Bandung Tahun 2024. Tidak terdapat hubungan antara lama rotasi 

dengan kejadian hipertensi pada Tenaga Kesehatan di RSUD Al-Ihsan Bandung Tahun 2024. 

Serta, terdapat hubungan antara usia dengan kejadian hipertensi pada Tenaga Kesehatan di 

RSUD Al-Ihsan Bandung Tahun 2024. 
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